
Seluruh warga yang ter-

papar Covid-19 dinyata-

kan telah sehat dan kem-

bali beraktivitas seperti

biasa, meski tetap wajib

mengedepankan protokol

kesehatan.

Munculnya klaster Co-

vid-19 di desa itu meng-

akibatkan kerugian eko-

nomi bagi hampir seluruh

warga desa. Klaster itu

menyebabkan 53 warga

terinfeksi dan satu di an-

taranya meninggal dunia. 

Desa diisolasi selama 14

hari sejak 26 April 2021,

dan berakhir pada Senin

10 Mei 2021. 

”Terutama mereka yang

punya usaha dan usaha-

nya berhubungan dengan

masyarakat luar desa,”

kata Kepala Desa Tlogo-

bulu Faisal Hidayat, Se-

nin (10/5).

Masyarakat desa seki-

tar, banyak membatasi di-

ri apabila berhubungan

dengan warga Tlogobulu.

Hal itu wajar mengingat

siapapun memiliki kewa-

jiban untuk mencegah pe-

nularan Covid-19 dengan

menerapkan protokol ke-

sehatan. Namun berdasar

pengalaman beberapa

warga, ada yang terkesan

menganggap seluruh war-

ga Tlogobulu rentan me-

nularkan virus. 

”Padahal semua yang

terinfeksi dan orang yang

tinggal serumah, melaku-

kan isolasi mandiri. Mere-

ka tidak diperkenankan

berhubungan secara be-

bas dengan lingkungan-

nya,” tuturnya.

Pengalaman itu, antara

lain dialami warga Tlogo-

bulu yang berprofesi seba-

gai pedagang. 

”Ada yang dagangannya

tidak laku karena para

konsumen yang tahu ka-

bar Tlogobulu diisolasi,

memilih menghindar lan-

taran takut tertular,” ung-

kapnya. 

Hal itu diamini Priyan-

to, pedagang sayur keli-

ling di Tlogobulu. Pada

masa awal diberlakukan-

nya isolasi, ia mengalami

kerugian. Kerugian diala-

mi karena Priyanto telan-

jur membeli dagangan da-

lam jumlah banyak.

”Sudah beli banyak, tapi

tidak laku karena ada war-

ga yang takut. Setiap hari

rata-rata rugi 30 - 40 per-

sen, atau biasa omzet Rp

250 ribu, turun jadi Rp 100.-

000-Rp 150.000,” ucapnya. 

Priyanto memberi pen-

jelasan kepada calon kon-

sumen tentang situasi

pandemi di desanya. 

”Saya jelaskan bahwa

yang sakit dan mereka

yang kontak erat sudah

diisolasi, jadi sebetulnya

warga lainnya aman. Se-

lain itu, warga yang sakit

juga tidak tinggal satu RT

dengan saya,” terangnya.     

(Jas)

SALATIGA (KR) - Guber-

nur Jateng Ganjar Pranowo

minta semua pihak siaga

menanggulangi jebolnya se-

jumlah pintu penyekatan pe-

mudik di Jabodetabek. Tidak

menutup kemungkinan, ada

banyak pemudik yang ber-

hasil lolos itu masuk ke Ja-

teng. Hal itu disampaikan

Ganjar Pranowo saat meng-

ecek posko penyekatan pe-

mudik di Kabupaten Sema-

rang dan Salatiga, Selasa

(11/5). Ganjar mengatakan

pintu-pintu penyekatan di

perbatasan Jateng maupun

di Kabupaten/Kota harus le-

bih ketat.

ÓSudah kami perhitung-

kan, itu pasti suatu saat akan

jebol. Pasti ada yang mbel-

ing, nekat menerobos dan

ternyata terjadi. Kasus di Ja-

bodetabek itu polanya agak

terasa, mereka menunggu

pemudik lain, rombongan

dan setelah terkumpul ba-

nyak mereka menerobos ba-

rikade. Kalau sudah seperti

itu, pasti tidak mudah mena-

ngani dan akhirnya jebol,Ó tu-

tur Ganjar Pranowo.

Ganjar Pranowo minta pe-

ngecekan di pintu-pintu per-

batasan diketatkan. Jawa

Tengah memiliki sistem ber-

lapis untuk menangani per-

masalahan ini. Kalau pe-

mudik masuk Jateng ada 14

titik penyekatan perbatasan

antarprovinsi yang akan

menghambat mereka. Se-

lain itu juga masih ada 17

titik lain antarKabupaten/Ko-

ta. Ganjar minta penjagaan

diperketat untuk menyaring

para pemudik tersebut.

Kalau pintu penyekatan di

jalan masih lolos, maka anti-

sipasi selanjutnya adalah

Jogo Tonggo. Program ini di-

harapkan bisa berjalan di la-

pangan dan memastikan pa-

ra pemudik sehat dan aman. 

ÓPengalaman di Banyu-

mas, mereka dilaporkan dan

dikarantina. Maka saya min-

ta pada semua masyarakat

Jateng yang berhasil mener-

obos untuk melapor. Bukan

apa-apa, kami tidak sedang

mengejar penjahat, tapi ini

demi memastikan anda se-

mua sehat,Ó tegasnya.

Menurut Ganjar Pranowo,

saat ini sudah ada 4000 lebih

pemudik di Indonesia yang

positif Covid-19. Di Jawa

Tengah, data hingga Minggu

(9/5) ada 28 pemudik yang

kedapatan positif Covid-19.

Untuk itu Jateng sedang tra-

cing pergerakannya seperti

apa, untuk menyaring dan

memastikan semua masya-

rakat sehat. ÓKami ucapkan

terimakasih pada mereka

yang tidak mudik, anda akan

menjaga kesehatan diri sen-

diri, keluarga dan masyara-

kat. Dan itu sikap patriotis,Ó

pungkasnya. (Bdi/Sus)

Stigma Miring Desa Tlogobulu Diharap Sirna

PENYEKATAN PEMUDIK JABODETABEK JEBOL

Ganjar Pranowo Minta Warganya Melapor

PURWOREJO (KR) - Warga Desa Tlogobulu Kecamatan Kali-
gesing Kabupaten Purworejo berharap stigma miring akibat mun-
culnya klaster ziarah, sirna setelah warga menyelesaikan masa iso-
lasi 14 hari.
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Ganjar Pranowo saat melihat Pospam Penyekatan Ta-

man Unyil, Kabupaten Semarang. 

Ganti Rugi Tanah Terdampak Bendungan Bener Cair
PURWOREJO (KR) - Pemerintah kembali memba-

yarkan Uang Ganti Rugi (UGR) atas tanah terdampak

pembangunan Bendungan Bener di Kantor PT Pem-

bangunan Perumahan Desa Karangsari Kecamatan

Bener, Senin-Selasa (10-11/5). Pemerintah membayar

nilai ganti rugi atas 243 bidang tanah di Desa Nglaris,

Guntur, dan Bener Kecamatan Bener, serta Kemiri Ge-

bang. Kasi Sengketa Badan Petanahan Nasional (BPN)

Purworejo Tukiran mengatakan, pembayaran UGR itu

akan dilakukan dalam dua tahap.

ÓPenyerahan UGR dalam dua hari, Senin 201 bidang,

sisanya 42 Selasa ini,Ó katanya di sela-sela pembayaran

UGR, Selasa (11/5). Menurutnya, pembayaran selama

dua hari juga memberi kesempatan kepada pemilik

tanah yang berhalangan pada hari pertama. ÓBarangkali

ada yang berhalangan hari pertama kemarin, misalnya

di luar kota atau sakit, bisa diambil Selasa ini,Ó tambah-

nya. Adapun pembayaran pada Senin (10/5), dilakukan

untuk 186 bidang. Ada lima belas bidang yang pemi-

liknya tidak dapat hadir. Pada pembayaran Selasa, hadir

pemilik empat bidang tanah yang belum mengambil

UGR pada hari Senin. ÓAdapun untuk Selasa, sasaran

kami adalah 42 bidang, tapi tidak hadir pemilik empat

bidang. Jadi total yang belum terbayarkan UGR-nya ada

lima belas bidang, yakni sebelas sisa Senin dan empat

Selasa, dengan nilai Rp 2,2 miliar,Ó terangnya.          (Jas)

MAGELANG (KR) - Be-

berapa objek wisata (ob-

wis) di Kota Magelang di-

izinkan buka pada musim

liburan Lebaran menda-

tang dengan pemberlaku-

an protokol kesehatan

(prokes) ketat, di antaranya

jumlah pengunjung di-

batasi 50 persen. Hal ini

karena zonanya masuk ku-

ning. Walikota Magelang dr

HM Nur Aziz SpPD KGH

didampingi Wakil Walikota

Magelang Drs KH Mansyur

MAg dan Sekda Kota Ma-

gelang Drs Joko Budiono

MM, usai meresmikan

Kantor Public Safety

Center 119 (PSC 119) dan

launching program layanan

ÔJemput Sakit, Antar SehatÕ

Kota Magelang, Senin

(10/5) menjelaskan obwis

Taman Kyai Langgeng dan

wisata Gunung Tidar masih

dibuka pada musim libur

Lebaran mendatang. 

Tren di beberapa daerah

akhir-akhir ini ada pening-

katan. Diakui, masyarakat

ada yang belum bisa total

untuk tidak mudik dan tidak

menutup kemungkinan

ada juga yang mudik. Wila-

yah Kota Magelang zo-

nanya masih kuning, mes-

kipun sebelumnya ada ju-

ga yang oranye. 

Mengenai launching la-

yanan ÔJemput Sakit, Antar

SembuhÕ, dikatakan me-

mang baru yang pertama,

dan di masing-masing ke-

camatan nantinya akan

dibuat seperti ini agar la-

yanan emergency untuk

masyarakat dapat me-

muaskan. (Tha)

10 Hari, Muncul 127 Kasus Baru Covid-19
GROBOGAN (KR) - Kasus baru positif Covid-19 di

Grobogan terus bertambah. Pada Senin (10/5), misal-

nya, ada 15 orang yang terkonfirmasi positif Covid-19.

Sedangkan pasien yang dinyatakan sembuh pada hari

sama ada 17 orang, dan seorang meninggal setelah di-

rawat beberapa hari di rumah sakit. Angka ini turun

sedikit dibandingkan Senin (10/5) yang muncul 21 kasus

baru, sebanyak 6 pasisen sembuh dan satu pasien me-

ninggal. Dengan penambahan tersebut, maka selama

10 hari dalam bulan Mei 2021 sudah muncul 127 kasus

baru positif corona, 110 orang dinyatakan sembuh, dan

9 orang meninggal. Berdasarkan data di Dinas Kese-

hatan setempat, total kasus positif Covid-19 di daerah itu

hingga saat ini sudah tercatat ada 3397 kasus. Seba-

nyak 2.916 orang diantaranya dinyatakan sembuh, dan

261 meninggal. Sedangkan yang masih dirawat, baik di

fasilitas kesehatan maunpun isolasi mandiri ada 220

orang. Terkait kondisi itu, Ketua Gugus Tugas Percepat-

an Penanganan Covid-19 Grobogan Endang Sulistyo-

ningsih ST MT, mengingatkan kepada masyarakat bah-

wa pandemi belum berakhir. Untuk itu, ia meminta ma-

syarakat untuk selalu melaksanakan protokol kesehatan

saat beraktivitas sehari-hari agar terhindar dari penu-

laran Covid-19. (Tas)

Berada di Zona Kuning Obwis Bisa Buka


